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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pesan, ide, dan \:‘AS .

komunikasi ig J ﬂ/'/q
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tindakan komunikasi. Selanjutnya menurut Weaver (dalam Fajar, 2009: 32),
komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pemikiran sescorang yang dapat
mempengaruhi pikiran orang lam.

Effendy (2002: 60), menjelaskan bahwa komunikasi merupakan proses

penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna scbagai pikiran dan




perasaan berupa ide, informasi. kepercayaan, harapan. himbauan, dan scbagai
panduan yang dilakukan oleh sescorang kepada orang lain, baik langsung sccara tatap

muka maupun tidak langsung melalui media, dengan wjuan mengubah sikap,

pandangan atau prilaku.

Adapun dalam melaks

\
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perubahan dan  perkembangan organisasi yang hanya dapat teradi melalui

pengembangan sumberdaya manusia di lingkungan masing-masing. Untuk mencapai
tujuan organisasi maka diperlukan sebuah komunikasi yang baik di antaranya

komunikasi antar pribadi. yang mana terdapat jalinan pengertian dalam komunikasi

tersebut sehingga dapat dimengerti serta dilaksanakan antara pihak yang satu dengan




pihak yang lain Komunikasi ini sangat berperan dalam suatu organisasi untuk

mencapai  tujuannya Newstrom dan Davis (2004:151) mengemukakan bahwa

“Apabila tidak ada komunikasi, para pegawali tidak dapat mengetahui apa yang

pegawai di Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, memjadikan
efektivitas komunikasi interpersonal menjadi salah satu kunci kerjasama dalam
melaksanakan berbagai macam program diantaranya I. perumusan kebijakan teknis
dibidang kesehatan meliputi pelayanan keschatan. pembinazn pengendalian penyakit

dan penyehatan lingkungan, pembinaan kesehatan masyarakat serta pembinaan




sumberdaya tenaga keschatan dan teknologi kesehatan 2. Peneyelngaraan urusan

sosial dan pelayanan umum dibidang keschatan, 3. Penyelenggaran tugas kedinasan

lain sesuail bidang tugasnya.
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apat menjamin
pemberian  pelaye ) i bagi pasien.
(sulselsatu.com. ' Pangan) Tingkat
aktivitas tanaga keschatan di Dinkes Sulsel kebanyakan tergolong sedang dan rendah,
schingga kita dapat mengetahui bahwa kinerja pegawai di Kantor Dinkes Provinsi

Sulsel masih belum maksimal dan salah satu faktornya komunikasi interpersonal

yang masih berada di tingkat sedang.




Penelitian ini sangat penting dilakukan agar dapat dijadikan rekomendasi bagi
kantor Dinas Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh komunikasi interpersonal yang baik bagi kinerja pegawai, dan dapat
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1. Seberapa Besar Pengaruh Komunikasi Imterpersonal D1 Kantor Dinas
Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan Secara Parsial?
2. Seberapa Besar Pengaruh Komunikasi Interpersonal Di Kantor Dinas

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Secara Simultan?




B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Komunikasi Imterpersonal Di

Kantor Dinas Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan Secara Parsial.

Komunikasi Tnterpersonal Di

an Secara Simultan,
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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komunikasi interpersonal yang baik dan mutu pelayanan yang diberikan sudah
mengikuti SOP yang ditetapkan oleh pihak BRI. Semakin tinggi kemampuan

komunikasi mterpersanal dan mutu pelayanan vang dimiliki maka semakin

tinggi kepuasan nasabah. Demikian juga  scbaliknya semakin  rendah




komunikasi interpersonal dan mutu pelayanan maka semakin rendah kepuasan

yng diterima olch nasabah BRI cabang Pandan Wangi Balikpapan

\\\\\\""1///7
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kertas Setia Kawan Makmur Sejahtera Tulungagung telah mampu
mengkomunikasikan pekerjaan terhadap karyawannya schingga
membuat karyawan merasa puas dengan adanya peran Komunikasi

vang efekftif dan perhatian dari perusahaan.




Komunikasi dapat meningkatkan kinerja karyawan PT. Pabrik kerias
Setia Kawan Makmur Sejahtera Tulungagung. Bila komunikasi efekuf

dapat terwujud maka produktifitas karyawan akan semakin tinggi.

Dengan komunikasi yan@ efektif karyawan tidak akan mengalam

N

Tulungagung. Jadi pimpinan sebaiknya tidak hanya mengko-
munikasikan perintah-perintah  pekerjaan saja kepada karyawan
bawahannya. informasi berupa gaji. penghargaan, kesempatan promosi
juga harus dikomunikasikan secara terbuka, Dengan adanya

keterbukaan informasi tersebut maka karyawan merasa puas terhadap
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sistem  kelola perusahaan dan  sccara tidak langsung  akan

mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan tersebut. Lebih lanjut,

perusahaan PT Pabrik kertas Setia Kawan Makmur Sejahtera Tulung-
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Metode: Kuantitatif, dan regresi linier sederhana.

Hasil Penelitian:
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Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang disertai dengan teoni-teori
yang mendukung mengenai pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel komunikasi interpers@mal $ang terdiri dari dimensi : keterbukaan,

o
e

maan  mendapat  tannggapan

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penchuian ini.

vaitu seperti budaya organisasi. motivasi, kompensasasi, kenaikan jabatan,

bonus dan yang lainya.
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B. Definisi, Teori, dan Konsep

1) Teori Perilaku Organisasi

Perusahaan tidak akan mampu, melakukan aktifitas  perusahaan  untuk

/ A
D \\‘ SN

2) Konsep K
Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai makhluk sosial adalah perilaku
komunikasi antarmanusia. Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa

setiap orang memerlukan bantuan dari orang lain di sekitarnya.untuk itu ia melakukan
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komunikasi, Salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi
adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi.

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian dan penerimaan

pesan antara pengirim pesan (sender) o

i

~ pihak yang terlibat ks anpa melalui media.

penerima (receiver) baik secara

1]

anya dua orang,
dan sebhagainya
(Mulyana, 2000, p. 73)Tujuan Komunikasi Antar pribadi Komunikasi antar pribadi
merupakan action oriented, ialah Suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan
tertentu, Tujuan komunikasi antar pribadi ita bermcam-macam, beberapa di antaranya.

dipaparkan berikut ini.
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1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
2. Menemukan dini sendir,

3. Menemukan dunia luar,

AN L

. Decoding oleh komunikan

(=]

. Umpan balik




b. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal yang efektif Kumar (Wiryanto,

2005: 36) dan De vito (Sugiye, 2005: 4)

Keterbukaan (openness), sikap\menanggapi informasi dengan hat yang
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inerja organisasi
adalah eambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam
suatu organisasi dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi
tersebut. Armstrong dan Baron (dalam Wibowo 2007:2) menjelaskan bahwa

kinerja (performance) adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
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dicapai dari pekerjaan tersebutKinerja merupakan hasil pekerjaan yang

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan

konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. Sedangkan menurut

Pengukuranmerupakan hal yang penting dalam manajemen program secara
keseluruhan, karena kinerja yang dapat diukur akan mendorong pencapaian
kinerja  tersebut.  Pengukuran  kincrja  yang  dilakukan  sccara

berkesinambungan memberikan umpan balik (Feedback) yang merupakan
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hal penting dalam upaya perbaikan secara terus-menerus dan mcncapa.i

keberhasilan dimasa yang akan dating. Melalui pengukuran kmmja

diharapkan instansi atau lembaga manapun dapat mengetahui kinerja dalam

§\

//"i:|\“‘\\
P

AR

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan

kemampuan karyawan.
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b) Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

= w

.:1" je"
I3,
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-\

Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan memiliki
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap

kantor,
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C. Kajian/Hubungan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai

atau Karyawan.

Secara teori ketika karyawan mempunyai  komunikasi  interpersonal dengan

pimpinan maupun antar karvawan maka dapat meningkatkan kinerja

'\I‘*" g HA M

karyawan. Komunikasi i

l - \\ “h' t//

AN ’/
\
& ,_\:¢ //

WHh 3

lingkungan kerja yang bersifat psikologis.

Lingkungan kerja diciptakan untuk mendukung karyawan dalam melakukan

pekerjannnya. Menurut Alex. S. Nitisemito (2001) lingkungan kerja adalah segala.

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
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menjalankan tugastugas yang dibebankan, misalnya pencrangan, suhu udara, ruang
gerak, keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain. Lingkungan kerja yang baik akan
mendorong  karyawan untuk lebih optimal dalam menyelesaikan pekerjaannya

- A

sehingga kinerja karyawan yang tinggiddapay dicapai. Hal ini tentu saja mendorong

s

-

dinas kesehatan dengan rumah sal

pegawai bisa maksimal dan dapat menjamin pemberian pelayanan keschatan yang

berkualitas dan aman bagi pasien.

Penelitian tentang Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai

ini akan dianalisis berdasarkan indikator: yang dikemukakan oleh Kumar (Wiryanto,
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2005: 36) dan De vito (Sugiyvo, 2005: 4) yaitu : 1. Openess atau Kete rbukaan

2. Empathy atau Empau 3. Supportiveness atau dukungan 4. Positiveness atau rasa

positive 5. Equality atau kesetaraan.

2. Empati
3. Dukungan

3. Ketepatan Waktu
4, Efektivitas

5. Kemandirian

\\5. Komitmen Kerja /

4. Rasa Positif

5. Kesetaraan

\_

Pemgaruh variable (X) Terhadap (Y)




E. Hipotesis
~ Hipotesis Pertama

HO: Tidak ada pengaruh keterbukaa terhadap kinerja pegawai (Y) di kantor

Minas Kesehaatan Provinsi

H1: Ada pengaruh dukungan (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) di kantor Dinas

Kesehaatan Provinsi SulSel.
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b

~ Hipotesis Keempat

HO: Tidak ada pengaruh rasa positif' (X4) terhadap kinerja pegawai (Y) di  kantor

Dinas Keschaatan Provinsi SulSel.

inerja pegawai (Y) di kantor

- ' @ =
= &})\\‘.“ _"I//é &

Q; \‘\\\\”\u/ o
* 7 an?Z

\ ogarul | \ Dinas
Nenwg =

a pegawai (Y) di

kantor Dinas Kesehatan Provinsi SulSel.

F. Definisi Operasional Penelitian

Variable Penelitian ini adalah Komunikasi Interpersonal dan Kinerja.

Adapun indikator dari variable komunikasi interpersonal antara lain:
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1. Keterbukaan

Pegawai dikantor Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan mampu bersikap

dewasa dalam  menerima  maupun, memberi informasi  yang  dapat

ngkan ego diri sendiri, sehingga apa

§\\uu?h[//

\\\ u/
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spontan bukan strategik.




4. Rasa Positif

Pegawai di Kantor Dinas Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan mampu

bersikap positif serta membangun hubungan vang kondusif didalam lingkungan kerja

\)

\\un
\\‘\\

/ ’lll‘\‘\\ \
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I. Kualitas

Pegawai di Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dapat

dikatan memiliki kualitas yang baik ketika memiliki wack record professional
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karena mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan petunjuk

pengerjaan dan dinilai bagus oleh atasan maupun sesama pegawal.

2. Kuantitas

& WhKASS,
\ fu"" k\.‘.“""ﬂ//l, |

- \ A Y - S -
\ \\\‘ S\
A 2 ;

5. Kemandirian

Pegawai di Kantor Dinas Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan dinilai

memiliki poin ini ketika mampu mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan

serta mampu member solusi sesuai porsi masalah yang ada.
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6. Komitmen Kerja

Pegawai di Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan

dikatakan memiliki komitmen kerja  ketika memiliki  kemauvan untuk

) demn U \\“\\\

///‘ql v\m

\\ q-!

untuk memberikan uk Bertukar ide dan
Mendukung potensi | Ordinal 6
-antar pegawai.




28

mempunyai
hubungan kuat
dengan tujuan

strategis organisasi,

kepuasan
konsumen dan
memberikan

'» Rasa positif Menghargai
kritikan dan
masukan artar
Sesama pegawai.

Ordinal

[V \\\\

/ //'(llw\%
v “ \

i
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kontribusi
ckonomi™.

e i{ernnntitrian"

Tingkat
kemandirian dalam
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METODE PENELITIAN

A, Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian kali ini menggunakan metode Kuantitatif dikarenakan peneliti ingin
menarik garis hubungan kedua variable secara akurat berdasarkan apa yang terjadi di

lingkungan kerja di kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan mengingat
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juga dari jumlah pegawai yang terbilang banyak membutuhkan metode yang dapat

membantu untuk mengumpulkan data yang akurat dan cepat.

C. Populasi Dan Sample

bl

’ SR
$ o Ny

N //
\ Sh \:(‘
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B O 0 X
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Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 410 populasi pada margin

of error 10% adalah sebesar 41 orang
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Adapun  teknik penentuan  pengambilan  sampel dalam  penclitian
menggunakan teknik Stratified Sampling,

D. Teknik Pengumpulan Data

persepsi pegawai atau responden

Selatan tentang variabel Komunikasi Interpersonal dan variabel Kinerja pegawai Ada

5 (lima) pilihan jawaban pada setiap item pertanyaan, yaitu:




1. Jawaban Sangat Intensif (SSI) : diberi skor 5

2, Jawaban Intensif (I) : diberi skor 4
3. Jawaban Ragu-Ragu (RR) : diberi skor 3

Jawaban Tidak Intensif (FT} : diberi skor 2

e

\
\“AKASS 44}

1
o %\\\‘!M{’/g
W

sig. (2-tailed) da

Peneliti akan melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan bantan software
SPS version 24.0. Pengujian realibilitas cukup dengan membandingkan rypn,  atau
angka cronbach alpha dengan nilai 0,7. Jika ryme atau angka cronbach alpha = 0,7

maka indikator atau pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel, begitupula sebaliknya.

Interpretasi Nilai Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
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[nstrumen penelitian dikatakan valid jika nilai r hitung (nilai Pearson Correlation) = r
tabel (nilai r tabel untuk pengujian kepada 41 orang responden = 0.30) -—- (Uji
Validitas HANYA pada 41 orang responden saja)!

Juga dikatakan valid jika nilai r hitung tailﬁd]]
Berikut tabel R untuk menges / Wil su

-

< rkritis (= 0.05)

arah.

T

Nawsibinn
\

\_"\\"\m‘.‘\; \r

r——
[

N
0
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1 04762 | 05529 | 0.6339 | 0.6835 | 0.8010
2 04575 | 0.5324 | 0.6120 | 0.6614 | 0.7800
E 04409 | 05140 | 0.5923 | 0.6411 | 0.7604

-~

N\
,J%\,“,‘ MU*IA/’"Z
/Al' - ﬁ“AKAbQA 7

VN\"

T \

73

30 0.2060 | 0.3494 | 04093 | 04487 | 0.554]
3 (,2913 | 03440 | 04032 | 04421 | 0.5465
32 02869 | 0.3388 | 0.3972 | 04357 | 05392
33 0.2826 | 0.3338 | 0.3916 | 0.4296 | 0.5322
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a7

Instrumen penclitian dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.7




3B

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation = r tabel dan
nilai Sig. (2-tailed) < r kritis, maka hasil uji validitas semua instrumen penelitian

pada Variabel Komunikasi Interpersonal (X) dinyatakan Valid.

Hasil Uji Validitas erja Pegawai (Y)

Resp. Keputusan




12.

0.483

0.30

0.001

0.05

Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwe

= konstanta

nilai Sig. (2-tailed) < r kritis, mg

ilai Pearson Correlation > r tabel dan




b = koefisien regresi

Analisis regresi dalam
SPSS version 24.0. Hasil ana

hipotesis vang telah diajuka

pen

alean mgnggunakﬂn bantuan soffware

N

i’i_‘[‘llln‘\ﬁ'\\‘\

0,20-0,39

0,00-0,19

Sugiyono (2015)

can pula untuk melakukan uji




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Letak Geografis P

selatan pulau Sulawesi. Pusat pemerintahan atau ibukota provinsi berada di
kota Makassar, Pada tahun 2020, penduduk Sulawesi Selatan berjumlah
9,073.509 jiwa, dengan kepadatan 194.22 jiwakm®. Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) Sulawesi selatan pada tahun 2020 yakni 71,93 (Urutan ke-12 di

Indonesia), urutan ke dua di Sulawesi setelah provinsi Sulawesi Utara, yakni
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72.93 (Urutan ke-6 di Indonesia). Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 0°12' - 8°
Lintang Selatan dan 116°48' - 122936' Bujur Timur. Luas wilayahnya

45.764,53 km®. Provinsi ini berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi

Barat di utara, Teluk Bone Tenggara di timur, Selat Makassar di

w = QER RS

pembinaan dan fasihtasi bidar

« pelaksanaan tugas di bidang kemitraan dan promosi keschatan, pengendalian
penyakit dan penyehatan lingkungan, upaya keschatan masyarakat. rujukan,

keluarga dan gizi, dan sumber daya kesehatan;

« pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang keschatan;




» pelaksanaan kesckretariatan dinas: dan
« pelaksanaan tugas lain vang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

#2.%

’lw :A

////'u ;n‘\\\\

I, Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kemitraan;
2. Seksi Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan Masyarakat; dan

3, Seksi Promosi Keschatan.




Bidang Sumber Daya Kesehatan

I. Scksi Sumber Daya Kesehatan, Pegiginan, dan Sertifikasi;

Anggaran/Barang (KPA), selanjutnya Kepala Dinas Kesehatan Provinsi selaku
KPA menetapkan Surat Keputusan Penctapan Pejabat Pengelola Keuangan di

tingkat provinsi yang meliputi:

1) Pejabat Pembuat Komitmen, bisa lebih dari satu;




Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antar tiap bagian dan
posisi dalam suatu organisasi yang membuktikan bahwa adaya pemnagian kerja,

fungsi serta tanggung jawab pada orgaisasi untuk mencapai tujuan yang

diharapkan orgamsasi tersebut. Pembag ktur organisasi di DInas Kesehatan

b) Analis Kepegawaian Madya
e Men_gﬂlcriah usulan jalur fungsi dokter
» Mengelolah usulan jalur fungsi dokter gigi
» Mengelolah jalur fungsi penyuluh kesehatan masyarakat

» Mengelolah usulan epidemiologi kesehatan




-

Mengelolah jalur fungsi analisis kepegawaian
Membimbing atau memfasilitasi teknis manajemen jalur fungsi

Menatalaksana Program Nakes Teladan

e
-
-
-
-
-

# Merckapitulasi Kebutuhan Tenaga
d) Analis Kepegawaian Penyelia
» Mengelola Usulan Jafung Apoteker
» Mengelola Usulan Jafung Asisten Apoteker

» Mengelola Usulan Jafung Perawat Gigi

a7




» Mengelola Usulan Jafung Pranata Labkes

» Mengelola Usulan Entomolog Kesehatan

» Mengelola Kenaikan Pangkat Reguler
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Menatalaksana/Evaluasi Arsip Kepegawaian
Mengelota Usulan Jafung Arsiparis Ahh
Menginput File / Arsip kepegawaian
Menata arsip umum dan perlengkapan

Mengidentifikasi data dan informasi kehumasan

48




h) Arsiparis Pelaksana Lanjutan
» Mengelola Usulan Jafung Arsipans Terampil

» Mengelola Arsip PNS

~»  Mengumpul SKP PNS

- Menvortir berkas

b
N\\LLL7/7
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Mengelola Usulan Jafung Pustakawan

W

Menindaklanjuti LHP Bidang Kepegawaian
» Pengendalian masalah kepegawaian

» Menatalaksana Disiplin PNS / Pemanggilan PNS.

» Menatalaksana informasi kehumasan
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k) Analis Kepegawaian Muda
# Mengelola Usulan Jafung Perawat RSUD Dadi
» Mengelola Usulan Jafung Bidan RSKD 1A St Fatiman

» Mengelola Usulan Jafung Pes ng Keschatan Kerja

7N

s AKASe

ﬂ\;”

» Mengelola Kartu KARIS / KARSU

» Mengoordinir perjanjian Kinetja PNS.
n) Pengelola Kepegawaian

» Mengelola Penerbitan Lolos Butuh

» Menyusun/ Analisis kebutuhan Diklat PNS
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» Menganalisist data-data Kepegawaian

» Mengelola ljin Belajar dan Tugas Belajar PNS

» Mengkoordinir Assestmen ASN

» Mengelola ad

v‘

q) Pengadministrasi Kepegawaian

» Mengagenda Naskah Dinas Kepegawaian
» Mengelola Pengesahan Dokumen Kepegawaian

» Mendistribusi surat-surat dinas kepegawaian

» Mengoordinakan kebutuhan tamu UMPEGHUK




r) Pengelola Pemanfaatan Barang Milik Daerah
» Menyiapkan bahan penyusunan, revisi RKBMD & Penghapusan
» Menata administrasi Humas dan Protokol
» Mengelola Administrasi KOR

# Pengelola Barang

!

st
o
<N

# Menelaah Perubahan Usulan Jabatan

» Mengelola administrasi Finger (checklock)
u) Pengelola Kepegawaian

» Mengelola distribusi surat edaran

» Membuat Naskah SPMT CPNS
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» Menghimpun Analis Jabatan dan ABK
» Mengoordinir Fakta Integritas PNS

7 Mengelola Kenaikan Pangkat Reguler/Fungsional

v) Pengelola Surat

‘f-’ﬁ' s i
//'/l/ ) s
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» Mengelola Perpustalaam Dinas
» Membuat Usulan Kebutuhan ATK
y) Pengadministrasi Persuratan I1
» Memelihara/mengawasi perlengkapan umum

» Pengawas Kebersihan dan Kenyamanan kantor
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» Menginventarisir Kebutuhan Pemeliharaan

z) Analis Barang Milik Negaraan

» Mengelola aplikasi SIMDA dan SIMAK BMN

1 178" 031 008 2.99451
a. Predictors: (Constant}, Keterbukaan
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Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model Summary terlihat

nilai R Square .031, hal ini berarti Pengaruh Keterbukaan (X1) terhadap Kinerja

Pegawai (Y) sebesar 0.031 atau 3.1%. Hasil ini didapatkan berdasarkan jawaban 41

1 313" 088 075 288882
& Predictors; (Constant), Empati

Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model Summary

terlihat nilai R Square 098, hal ini berarti Pengaruh Empati (X2) terhadap Kinerja
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Pegawai (Y) sebesar 0.098 atau 9.8%. Hasil ini didapatkan berdasarkan jawaban 41

orang responden atas 2 (dua) pernyataan yang terkait dengan pengaruh indikator

Empati (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y), yaitu: (1) Saling membantu sesama rekan

Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model Summary terlihat
nilai R Square .104, hal ini berarti Pengaruh Dukungan (X3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) sehesar 0.0104 atau 10,4%, Hasil ini didapatkan berdasarkan jawaban 41

orang responden atas 2 (dua) pernyataan yang terkait dengan pengaruh indikator




57

dukungan (X;) terhadap kinerja pegawai (Y), yaitu: (1) dengan menyampaikan
gagasan atau ide didalam forum dapat mempengaruhi kinerja Bapak/ibu; dan (2)

saling memberikan dukungan scsama rekan kerja yang memiliki potensi dalam

Frs
F i

,,,,,,,,,,,,,

nilai R Square .133, i erarti Pengaruh Riasa Po (X4} terhadap Kinerja
Pegawai (Y) sebesar 0,133 atau 13.3%, Hasil ini didapatkan berdasarkan jawaban 41
orang responden atas 2 (dua) pernyataan yang terkait dengan pengaruh indikator rasa

positif (Xy) terhadap kinerja pegawai (Y). yaitu: (1) menghargai kritikan yang

ditujukan kepada Bapak/ibu dapat mempengaruhi kinerja Bapak/ibu: dan (2)
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mendahulukan prasangka baik dapat menghadapi masalah vang terjadi dilingkungan
kerja dapat mempengaruhi kinerja bapak/ibu.

Hasil ini juga sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima. yaitu

ada pengaruh antara indikator rasa posi terhadap Kinerja Pegawai (Y), hanya

herpengaruh sebesar 13.3%.

oxWPS MUHAM

lr’-.'
R

Pegawai (Y) sehesar 0.224 atau 22.4%. %. Hasil ini didapatkan berdasarkan jawaban
41 orang responden atas 2 (dua) pernyataan yang terkait dengan pengaruh indikator

kesetaraan (Xe<) terhadap kinerja pegawai (Y). yaitu: (1) persamaan persepsi sesama

rekan kerja kinerja penting dalam meningkatkan kinerja Bapalibu; dan (2) bertanya
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kepada  sesama rekan kerja mengenal tugas yang  kurang dipahnmi dapat
mempengaruhi kinerja bapak/ibu.

Hasil ini juga sckaligus menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima, yaitu

ada pengaruh antara indikator kesetaraafl |

_ terhadap Kinerja Pegawai (Y), hanya
berpengaruh sebesar 22.4%.

N t
< .4 Ny A

'E i

Ve N\ s
ATLEN tor 'V 1 .

gt [ X V)

4 Empati (X4) 9.8%

5 Keterbukaan (X5) 3.1%
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2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Pengaruh Komunikasi Interpersonal
terhadap Kinerja Pegawai secara Simultan

Pengaruh Komunikasi Interpersi piadap Kinerja Pegawai (Y) secara

. '(ptq ML’HG Ji.
(/‘e. a&'\KAS 4

D
) 4.:”' L\\A"'M//

Y

terlihat nilai R 181 Interpersonal (X)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0.335 atau 33.5% apabila di golongkan dalam
tabel interpretasi nilai korelasi yaitu (Rendah). Dapat diketahui indikator yang paling

mempengaruhi kinerja pegawai adalah indikator kesetaraan sebesar 22.4% dan

indikator dengan pengaruh paling kecil adalah indikator keterbukaan sebesar 3.1%.
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Coefficients”
Madei Unstandardized Coefficients Standardized T Slg:
Ceefficients
Beta

~ANOVAT
“‘\ IS

st (b/koefisien

regresi) sebesar 0,543, schingga persamaan regresi dapat ditulis ;

Y=a+bX
Y =15443 + 0,542

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan




b2

1) Konstanta scbesar 15,443 mengadung arti bahwa nilai konsisten
vaniabel Kinerja Pegawai scbesar 15,443, berpengaruh postif. Hal i

berarti jika Komunikasi interpersonal antar pegawai meningkat, maka

.
L]

dapat dipastikan kin pat meningkat.

erja pegavy
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responden. Berdasarkan klasifikast yang teldh ditentukan, maks keseluruhan data

yang diperoleh dari responden untuk masing-masing variabel dapat dijabarkan

sebagai berikut :
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1. Pengaruh Secara Parsial Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja

Pegawai Dinas Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan

Pengaruh Keterbukaa rhadap Kinerja Kerja (Y)

AN

\\“P\KASSA

- | |
; \\.\;\Q‘* i‘hf ./" ,{'/f

[l 4‘“}

membantu menghadapi permasalahan kerja yang dialami oleh rekan kerjanya
schingga dapat berguna dalam menghadapi permasalahan kerjanya sendin.
Selain itu. keterlibatan individu dalam kegiatan organisasi merupakan bentuk
perilaku karyawan  untuk mengenal organisasinya. Keterlibatan  tersebut

pantinya dapat membuat kelekatan tersendiri antara karyawan, hasil yang kami




peroleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Satwika & Himam,
2014)) bahwa dalam organisasi sangat dapat menciptakan rasa tanggung jawab

dari karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya kepada organisasi. Rasa

menguntungkan organis insiypada situasi organisasi yang

dari kelima aspek yang

Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil dari pengaruh indikator empati sesuai dengan definisi empati yaitu

Situasi dimana komunikan turut merasakan apa yang dirasa oleh orang lain,

Hasil penelitian untuk indikator empati sejalan dengan hasil penelitian yang
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ditakukan oleh (Kinerja et al.. 2019)) yaitu diketahui nilai sig, untuk pengaruh
Empati terhadap Y adalah sebesar 0,018 < 0,05 schingga dapat di simpulkan
bahwa Empati berpengaruh posiuf terhadap Kinerja Karvawan H2 dinyatakan

diterima.

Nt )
nNKAS

er

7
s. A.
4R

hipotesis K

organisasi terhadap kinerja sebesar 3.36 berpengaruh positif dan signifikan.




d. Pengaruh Rasa Positif (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa indikator rasa positit (Xy)

terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki pengaruh yang sedang. Berarti Pegawai

di kantor Dinas Kesehatan Prwﬁii Selatan menilat bahwa disatu sisi
rasa positf sangat dapa I cka antar sesama pegawai

ari pengaruh indikator

5

aan (X:) terhadap
kinerja (Y) memiliki pengaruh yang besar diantara indikator lainnya. Berarti
Pegawai di kantor Dinas Keschatan Provinsi Sulawesi Selatan menilai bahwa

kesetaraan dalam lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja mereka antar

sesama pegawai guna memajukan instansi tempat mereka bekerja. Hasil dari
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pengaruh  indikator kesetaraan sesuai dengan definisi kesetaraan  yaitu
pengakuan tersembunyi dalam diri kedua belah pihak untuk saling menghargar.

Hasil dari pengaruh indikator dukungan sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Abubakar. 2015)dyaitu, hasil tanggapan responden sebagai

o

berikut: sebanyak 32.8% pefipar \ terhadap kinerja pegawai

sekaligus menjadi besar dan menandakan
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adanya feedback, iklim kamunikasi yang mendukung serta perspektif organisasi

vang terarah dapat menambah kepuasan kerja karvawan lebih optimal. Dalam

perusahaan PT. Pabrik kertas Setia Kawan Makmur Sejahtera Tulungagung telah

mampu  mengkomunikasikan pekerjaan terhadap karyawannya  schingga
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membuat karyawan merasa puas dengan adanya peran komunikasi yang efekftif

dan perhatian dari perusahaan,

Pernyataan terscbut di perkuat pula oleh hasil penclitian terdahulu yang

dilakukan oleh (Wulandari. ecara simultan. Kegiatan komunikasi

h P
el an
\.\ N\

=i

dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang memerlukan bantuan dari
orang lain di sekitarnya serta definisi kinerja Menurut Bastian (dalam Hessel
Nogi 2005:175) kinerja organisasi adalah gambaran mengenai  tingkat
pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam mewunjudkan

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi, kedua definisi dan konsep i betul-




betul peneliti temukan dilapangan melalui pertanyaan-pertanyaan  seputar
pentingnya komunikasi interpersonal dan apakah pengaruh  komunikasi

interpersonal terhadap kinerja mercka sebagai pegawai memang mereka rasakan.
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Loyalitas Nasabah.




A. Kesimpulan

peneliti  mengenai

Pegawai di Kantor Dinas

tase 13,3%, (5)

) sebesar 0,224
dengan presentase 22.4%,

2. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana secara simultan dapat di
pengaruhi pengaruh variabel Komunikasi interpersonal terhadap Kinerja
Pegawai: (1) Pengaruh Komunikasi Interpersonal (X) terhadap Kinerja

Pa_gawai (Y) sebesar 0.335 dengan persentase 33,5% apabila digolongkan

70
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dalam tabel nilai korelasi pengaruh variabel X terhadap Y masih tergolong

rendah namun berpengaruh positif  signifikan dan sisanya yaitu scbesar

66.5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti  budaya organisasi. motivasi,

Rendah. Diharapkan kedepannya untuk lebih ditingkatkan demi tercapamya
pegawai yang berkualitas sehingga kinerja pegawai lebih  meningkat.
Karyawan harus lebih meningkatkan komunikasi interpersonal yang baik dan
memaksimalkan kinerja sebaik mungkin dengan mengikuti SOP dan TUPOKSI yang

telah di tetapkan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
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Lampiran 1 : Kuesioner

Kuisioner Penelitian

Pengaruh Komunikasi Interpersonal te)

Dinas Kesehatan F

b. SMA/K Sederajat
¢ 8]
Jenis Kelamin ¢

a. Laki-Laki
b, Perempuan

Petunjuk Pengisian

|, Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. _
2. Berilah tanda (x atau ¥') pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
tanggapan anda pada kolom yang disediakan.

SI (5): Sangat Intensif I (4): Intensif
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KI (3) : Kurang Intensif
TT (2) : Tidak Intensif
STI(1) : Sangat Tidak Intensi




A. Variable X (Kominikasi Interpersonal)

1. Keterbukaan

No

Pernyataan

S1

TI

STI

Saya bersikap tebuka sesama rel an|

k::r]a dﬂpa!. mempengaruhi

o

-I‘
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4. Rasa Positif
No Pernyataan 558 TS | STS
1. | Menghargai Kritikan yang ditajukan
kepada bpk/ibu dapat mempengaruhi
kinerja bpk/ibu.
2. | Mendahulukan prasangka bai
menghadapr masalah
dilingkungan
mempengaruhi ki
[
5. Keset X \ B
L,
2,
d \J <
ki
*
1. Kualitas >
No N, STI
I. | Kerja
dipeng
interpersonal.
2. | Ketelitian ~ bpk/ibu  dipengaruhi
adanva komunikasi interpersonal.
2. Kuantitas
No Pernyataan S1 TI | ST

1.

Thwbpk mampu mengerjakan banyak
pekerjaan dengan baik dipengaruhi
adanya komunikasi interpersonal.
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Bpk/ibu dapat memanfaatkan
keterampilan  yang  dimiliki  dalam
‘memaksimalkan hasil dari tugas yang
diberikan di pegaruhi oleh adanya
komunikasi interpersonal.

3. Ketepatan Waktu

‘.
‘e,
’

8
%

\

";‘A:.ﬁ;)' \)

1y
i

..v\\\,

tnrhadap sctiap pekerjaan yang saya
lakulkan

6. Komitmen Kerja

No

Pernyataan

S8

s

STS

l.

Saya percava ketika sayu kerja keras J
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hal itu akan mendatangkan income
yang baik.

" [ rasa takut ibu/bpk terhadap kinerja
wvang buruk dipengaruhi oleh adanya
‘komunikasi interpersonal
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Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X (KOMUNIKASI INTERPERSONAL)
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Lampiran 5 : Persuratan
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Lampiran 6 : Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP

Muhammad Asrar Lahir Pada tanggal 21 Juni 1998 di Ujung

Pandang Provinsi Sulawesi Selatan Anak Keempat dari Lima
dafi, pasangan Bapak Saharuddin Saad dan
na kali masuk pendidikan di
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